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ABSTRAK 

 
Pneumatic pyrite gate mill adalah salah satu unit silinder pneumatik yang diaplikasikan 

pada industri batu bara untuk membuka-tutup lower pyrite gate mill atau pembuangan 

limbah batu bara. Setelah beroperasi berulang kali, pasti unit ini mempunyai kerusakan. 

Salah satunya kerusakan pada komponen seal kit yang disebabkan oleh faktor lingkungan, 

terutama pada penempatannya di suhu yang ekstrem (panas). Kerusakan seal kit dapat 

mengakibatkan penambahan biaya perawatan secara signifikan. Seal kit yang tidak mampu 

menahan suhu ekstrem dapat menyebabkan umur seal kit rendah dan timbul kerusakan pada 

komponen lain. Berdasarkan masalah tersebut, maka seal kit harus diganti agar tidak 

mengganggu produktivitas unit tersebut. Seal kit pengganti dapat dimodifikasi 

karakteristiknya secara dimensi maupun material yang dapat meningkatkan umur. Proses 

modifikasinya dimulai dari analisis spesifikasi silinder dan seal kit yang lama. Seal kit 

pengganti didesain menggunakan software UTEC workstation dan dibuat menggunakan 

mesin CNC seal. Seal kit yang sudah jadi akan di-assembly dengan komponen silinder dan 

diuji tekanan. 

 

Kata kunci: silinder pneumatik, seal kit, kerusakan, umur, modifikasi 
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ABSTRACT 

 

 
Pneumatic pyrite gate mill is a type of pneumatic cylinder unit applied in the coal industry 

to open and close the lower pyrite gate mill, which is used for coal waste disposal. After 

repeated operations, this unit inevitably experiences damage. One common issue is damage 

to the seal kit components, primarily caused by environmental factors, especially exposure 

to extreme temperatures (heat). Damaged seal kit can lead to significantly increased 

maintenance costs. Seal kit unable to withstand extreme temperatures result in a short 

lifetime for the seal kit and can cause damage to other components. Based on this problem, 

the seal kit must be replaced to prevent disruptions to the unit's productivity. The 

replacement seal kit can have its characteristics modified, both in terms of dimensions and 

material that can increased lifetime. The modification process begins with an analysis of 

the specifications of the old cylinder and seal kit. The replacement seal kit is then designed 

using UTEC workstation software and manufactured using a CNC seal machine. The 

finished seal kit will be assembled with the cylinder components and pressure tested. 

 

Keywords: pneumatic cylinder, seal kit, damaged, lifetime, modification 
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BAB I                                                                        

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri, peningkatan produktivitas menjadi fokus utama 

industri. Salah satu cara yang efektif adalah melalui penerapan sistem 

pneumatik. Sistem pneumatik merupakan sistem kontrol yang memiliki prinsip 

kerja yaitu dapat mengubah energi pada udara bertekanan menjadi energi gerak. 

Sistem pneumatik dapat digunakan untuk menggerakan suatu benda kerja yang 

biasa diaplikasikan di industri (Tuapetel & Narwalutama, 2022). 

PT. SJI Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

rekondisi dan manufaktur yang melayani pengerjaan di bidang permesinan, 

perbaikan hidrolik dan pneumatik, produksi seal, dan gland packing. Salah satu 

perbaikan yang sedang dikerjakan adalah pneumatic actuator atau pneumatic 

cylinder dengan nama unit pneumatic pyrite gate mill. Pneumatic cylinder 

biasanya digunakan untuk memberikan gaya tekan atau tarik pada suatu objek. 

Pneumatic pyrite gate mill diaplikasikan pada industri batu bara untuk 

membuka-tutup lower pyrite gate mill atau pembuangan limbah batu bara. Unit 

ini pastinya memiliki kerusakan setelah berulang kali beroperasi Secara umum 

kerusakan yang terjadi adalah kerusakan seal kit. Kerusakan seal kit dapat 

menyebabkan perfoma unit, serta berdampak pada performa kerja unit secara 

keseluruhan (Tri Ferdiansyah et al., 2024). Pneumatic pyrite gate mill 

ditempatkan di suhu yang ekstrem (panas) yang dapat merusak seal kit. Seal kit 

yang tidak mampu menahan suhu ekstrem dapat menyebabkan umur seal kit 

rendah. Rendahnya umur seal kit merupakan faktor utama kerusakan yang dapat 

menyebabkan rapuh dan aus (Jalu Putra Perdana et al., 2019). 

Berdasarkan masalah diatas maka penulis memilih untuk memodifikasi 

seal kit dengan membuat desain seal kit yang baru. Modifikasinya adalah 

mengganti profil, dimensi, serta material yang dapat memperpanjang umur seal 

kit sehingga dapat mengurangi biaya perawatan. Hal ini mendukung penelitian 
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(Nur Octaviani et al., 2025) yang menekankan pentingnya penggunaan material 

dengan karakteristik sesuai aplikasi untuk memperpanjang umur. Meskipun 

sistem pneumatik banyak digunakan dalam industri batu bara, tetapi belum 

banyak studi secara spesifik yang membahas modifikasi material serta dimensi 

seal kit untuk unit pneumatic pyrite gate mill yang beroperasi di lingkungan 

suhu ekstrem. Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting karena berfokus 

pada solusi inovatif untuk memperpanjang usia pemakaian seal kit yang dapat 

mengurangi biaya perawatan serta meningkatkan efisiensi operasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa yang menyebabkan kerusakan seal kit? 

2. Bagaimana cara menentukan karakteristik seal kit yang ingin dimodifikasi 

guna meningkatkan lifetime? 

3. Bagaimana cara menguji seal kit yang sudah dimodifikasi? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam menyusun tugas akhir ini, pembahasan hanya dibatasi pada: 

1. Hanya membahas unit pneumatic pyrite gate mill yang sedang diteliti.  

2. Pembahasan berfokus pada seal kit, bukan silinder. 

3. Pembahasan berfokus pada seal kit yang dimodifikasi, bukan seal kit 

keseluruhan. 

4. Analisis menggunakan katalog perusahaan dan perbandingan karakteristik 

dan keefektifan. 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Menentukan penyebab kerusakan seal kit untuk memodifikasi seal kit yang 

dapat meningkatkan lifetime. 

2. Melakukan perbandingan keefektifan karakteristik antara seal kit 

sebelumnya dengan seal kit yang dimodifikasi. 

3. Menguji seal kit yang sudah dimodifikasi. 
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1.5 Manfaat Penulisan  

1. Mengaplikasikan ilmu yang didapat dari kuliah untuk diterapkan di industri. 

2. Menjadi pertimbangan pemilik unit dalam memilih karakteristik seal kit 

yang dapat meningkatkan lifetime untuk mengurangi biaya perawatan. 

1.6 Metode Penulisan 

Terdapat beberapa metode penulisan penelitian tugas akhir ini yang 

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan saat mengamati kegiatan perbaikan unit 

pneumatic pyrite gate mill. Selain mengamati, observasi juga dilakukan 

dengan mengumpulkan data yang diperlukan untuk memodifikasi seal kit.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan sesi tanya jawab dengan pembimbing 

industri, tim workshop, dan operator CNC. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji referensi dari jurnal 

penelitian sejenis dan buku katalog perusahaan sebagai landasan teori dan 

data pendukung pada proses modifikasi ini. 

4. Analisis Data 

Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan studi literatur 

akan diuraikan secara sistematis. Hasil analisis data akan menghasilkan 

penjelasan yang lebih mendalam mengenai modifikasi seal kit pada 

pneumatic pyrite gate mill. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang topik pembahasan, tujuan, dan manfaat 

dari penulisan laporan tugas akhir serta metode penulisan laporan tugas 

akhir. 
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2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Menguraikan literatur yang relevan pada penelitian ini menjadi 

landasan teori pada topik pembahasan yang dilakukan.  

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Berisikan diagram alir pengerjaan dalam penelitian dan metode yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

4. BAB IV Pembahasan 

Berisikan data yang diolah dan dianalisis untuk memecahkan 

masalah dan pembahasannya. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisikan kesimpulan dari pembahasan dalam penelitian serta saran 

dari penulis kepada perusahaan. 

6. Daftar Pustaka  

Berisikan kumpulan referensi dalam penulisan laporan tugas akhir. 

7. Lampiran  

Berisikan data pendukung dalam penulisan laporan tugas akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

48 

 

BAB V                                                                            

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penyebab utama kerusakan seal kit adalah kesalahan dalam pemilihan 

material seal. 

2. Modifikasi seal kit yang dapat meningkatkan lifetime adalah dengan 

mengubah karakteristik material yang lebih tinggi dari NBR menjadi FPM 

dan mengubah dimensi sesuai silinder yang sudah di-repair. Karakteristik 

Seal kit yang dimodifikasi lebih efektif dibandingkan seal kit lama. 

3. Hasil pengujian tekanan pada seal kit didapatkan bahwa seal kit yang 

dimodifikasi dapat mencegah kebocoran.  

5.2 Saran 

1. Perlunya dilakukan pemeliharaan dan pengecekan silinder secara rutin agar 

tidak terjadinya kerusakan seal kit maupun komponen silinder secara fatal. 

2. Perlunya pemakaian seal kit yang karakteristiknya menyesuaikan 

pengaplikasian silinder. 
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